BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis kesesuaian penerapan

konsep sustainable university berdasarkan GRI Standards pada laporan keberlanjutan

Universitas Stanford, Universitas Harvard dan Universitas Yale, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Dalam melakukan penerapan konsep sustainable university, Stanford University,
Harvard University, dan Yale University telah menerapkan tiga aspek
keberlanjutan yang terdiri dari aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial dengan
cukup baik. Berkaitan dengan aspek ekonomi, ketiga universitas telah melakukan
berbagai kontribusi seperti khususnya dalam membantu para mahasiswa yang
memiliki keterbatasan ekonomi, ketiga universitas telah berupaya menyediakan
beasiswa. Selain itu, membantu meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar
kampus juga tercermin dengan adanya dukungan terhadap praktik bisnis. Berusaha
mengutamakan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja juga merupakan upaya
yang dilakukan universitas demi meningkatkan kesejahteraan.

Dari segi aspek lingkungan, berbagai upaya telah dilakukan oleh
Stanford University, Harvard University, dan Yale University. Ketiga universitas
telah berusaha dalam melakukan penghematan energi, penghematan air, dan
pengurangan penggunaan limbah, dan pengurangan polusi udara. Ketiga
universitas menggunakan energi terbarukan sebagai salah satu alternatif dalam
melakukan penghematan energi. Memperhatikan penggunaan air pada setiap
bangunan juga dilakukan oleh ketiga universitas dalam menunjang penghematan
air. Ketiga universitas juga menerapkan sistem daur ulang dan pemisahaan serta
pelarangan penggunaan beberapa jenis sampah di sekitar kampus. Selain itu,
memiliki tujuan untuk bebas bahan bakar fosil juga menjadi salah satu inisiatif
keberlanjutan yang dilakukan oleh universitas.

Berdasarkan aspek sosial, ketiga universitas telah melakukan berbagai

upaya dalam penerapannya. Sebagai tiga universitas kelas dunia yang memiliki
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banyak pelajar dari berbagai negara, program anti rasisme dilakukan oleh ketiga

universitas demi mencegah adanya tindakan diskriminasi. Tindakan kepedulian

terhadap seluruh masyarakat kampus yang terdiri dari mahasiswa, dosen, dan
karyawan juga dilakukan oleh ketiga universitas untuk memastikan adanya
kesetaraan dan saling menghargai antar kelompok. Kegiatan sosial lainnya

tercermin dalam aksi sosial yang dilakukan kepada masyarakat yang tinggal di

sekitar kampus. Dimasa pandemi Covid-19, kesadaran akan pentingnya menjaga

kesehatan mental telah menjadi fokus bagi universitas, maka dari itu terdapat juga
upaya dalam menyediakan layanan dan konsultasi terkait dengan kesehatan
mental.

Penerapan kegiatan keberlanjutan yang meliputi aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial pada ketiga universitas yang diteliti telah sejalan dengan
model universitas yang berkelanjutan dari teori Cortese yang terdiri dari education,
research, university operations, dan external community. Selain itu, penerapan
keberlanjutan yang dilakukan ketiga universitas juga telah sesuai dengan teori
pendekatan keberlanjutan Alshuwaitkhat dan Abubakar yang dibagi menjadi
university environmental management system, partisipasi masyarakat dan tanggung
jawab sosial, serta pengajaran dan penelitian mengenai keberlanjutan.

2. Analisis kesesuaian penerapan konsep sustainable university berdasarkan GRI

Standards untuk setiap universitas memperoleh hasil sebagai berikut:

a. Pada Stanford University, kedua aspek ekonomi yang telah ditetapkan yaitu
GRI 201-1 dengan merancang program beasiswa bagi para mahasiswa dan GRI
203-2 dengan melakukan kerjasama dengan pihak ketiga berkaitan dengan
bidang ekonomi. Stanford juga telah menerapkan konsep sustainable
university berkaitan dengan aspek lingkungan berdasarkan GRI Standards.
Aspek lingkungan yang telah dijalankan oleh Stanford berkaitan dengan GRI
302-1 dengan melakukan pengungkapan berkaitan dengan konsumsi energi,
GRI 302-3 dengan mengungkapkan intensitas energi yang digunakan Stanford,
GRI 302-4 dengan mengungkapkan berbagai energi yang telah dilakukan
pengurangan konsumsi, GRI 303-5 dengan mengungkapkan konsumsi air, GRI
304-1 dengan memberi informasi berkaitan dengan rencana konservasi habitat
yang dilakukan oleh Stanford, GRI 304-3 dengan menjabarkan berbagai jenis
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spesies yang dilindungi, GRI 305-5 dengan mengungkapkan pengurangan
terkait emisi Gas Rumah Kaca, GRI 306-1 dengan mengungkapkan pelepasan
air berdasarkan kualitas dan mutu, GRI 306-2 dengan menjelaskan limbah
berdasarkan jenis dan bagaimana proses pembuangannya. Selain itu, Stanford
juga telah berupaya melakukan penerapan sustainable university berdasarkan
GRI Standards pada aspek sosial. Stanford telah menerapkan GRI 401-2
dengan menjelaskan tunjangan yang diberikan kepada karyawan tetap, GRI
403-4 dengan melakukan pengungkapan terkait program-program kesehatan
untuk karyawan, GRI 404-2 dengan mengungkapkan program keterampilan
dan bantuan transisi karyawan, dan GRI 410-1 dengan mengungkapkan
personil keamanan terlatih yang ada di universitas,

Berdasarkan hasil analisis, Stanford University tidak memberikan
pengungkapan terkait GRI 401-1 berkaitan dengan perekrutan karyawan baru
dan pergantian karyawan, GRI 405-1 berkaitan dengan keragaman tata kelola
dan karyawan, dan GRI 406-1 berkaitan dengan insiden diskriminasi dan
tindakan korektif yang diambil oleh universitas.

. Pada Harvard University, kedua aspek ekonomi yang telah ditetapkan
berkaitan dengan GRI 201-1 dengan berkontribusi dalam bidang
perekonomian langsung yang terdiri dari education; research; innovation;
employment; impact; dan civic engagement and public service, GRI 203-2
dengan melakukan berbagai inisiatif kemitraan dalam lingkup masyarakat
sekitar kampus. Harvard University juga telah melakukan penerapan
sustainable university pada aspek lingkungan berdasarkan GRI Standards.
Aspek lingkungan yang telah diterapkan adalah GRI 302-1 dengan melakukan
pengungkapan terkait dengan konsumsi energi yang digunakan, GRI 302-4
dengan melakukan pengungkapan pengurangan energi yang dikonsumsi, GRI
303-5 berkaitan dengan konsumsi air, GRI 304-1 dengan mengungkapkan
lokasi operasional yang dikelola menjadi kawasan lindung, GRI 304-3 dengan
melakukan pengungkapan terkait spesies yang dilindungi oleh universitas, GRI
305-5 dengan mengungkapkan pengurangan emisi Gas Rumah Kaca, GRI 306-
1 dengan menjelaskan pelepasan air berdasarkan mutu dan tujuan, GRI 306-2

dengan mengungkapkan proses pemisahan dan pembuangan limbah. Harvard

129



University juga telah berupaya dalam menerapkan proses sustainable
university berkaitan dengan aspek sosial berdasarkan GRI Standards. Beberapa
aspek sosial yang telah diterapkan oleh Harvard University yaitu, GRI 401-2
berkaitan dengan tunjangan yang diberikan kepada karyawan tetap, GRI 403-
4 dengan mengungkapkan upaya kesehatan dan keselamatan para serikat
pekerja, GRI 404-2 dengan menjelaskan keterampilan pendukung dalam kerja
karyawan, GRI 405-1 dengan pengelompokan karyawan berdasarkan gender;
ras; dan lokasi bekerja, dan GRI 410-1 berkaitan dengan personil keamanan
yang terlatih,

Berdasarkan hasil analisis, Harvard University tidak melakukan
pengungkapan terkait dengan GRI 302-3 berhubungan dengan intensitas
energi, GRI 401-1 berkaitan dengan jumlah karyawan baru dan pergantian
karyawan, dan GRI 406-1 berkaitan dengan jumlah insiden diskriminasi dan
bagaimana tindakan korektif yang diambil oleh universitas.

. Pada Yale University, telah dilakukan penerapan terkait dengan aspek ekonomi
dengan sustainable university berdasarkan GRI Standards. Kedua aspek
ekonomi telah diterapkan yaitu, GRI 201-1 dengan melakukan pengungkapan
berkaitan dengan bantuan beasiswa dan perekonomian karyawan, GRI 203-2
dengan mengungkapkan adanya perekrutan karyawan dengan mengutamakan
penduduk sekitar kampus terlebih dahulu. Berkaitan dengan aspek lingkungan,
Yale University telah menjalankan GRI 302-1 dengan mengungkapkan
penggunaan energi dalam organisasi selama 2020, GRI 302-4 dengan
pengungkapan pengurangan energi, GRI 303-5 berkaitan dengan total
konsumsi air, GRI 304-1 dengan menjelaskan adanya lokasi operasional yang
dikelola untuk keanekaragaman hayati, GRI 30403 dengan mengungkapkan
area habitat yang dilindungi, GRI 305-5 tentang pengurangan Emisi Gas
Rumah Kaca; Yale mengungkapkan cakupan 1 dan 2 terkait GRK, GRI 306-1
dengan mengungkapkan pelepasan air berdasarkan mutu dan tujuan, GRI 306-
2 dengan mengungkapkan limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan.
Yale juga telah menerapkan sustainable university berdasarkan GRI Standards
pada lingkup sosial, yang meliputi GRI 401-2 berkaitan dengan tunjangan yang
diberikan kepada karyawan tetap, GRI 403-4 dengan mengungkapkan program
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kesehatan dan keselamatan untuk serikat pekerja, GRI 404-2 dengan
mengungkapkan program peningkatan keterampilan karyawan, GRI 405-1
dengan pengelompokan karyawan berdasarkan jenis pekerjaan, dan GRI 410-
1 dengan mengungkapkan personil keamanan terlatih
Berdasarkan analisis, Yale University tidak mengungkapkan GRI 302-
3 berkaitan dengan intensitas energi, GRI 401-1 berkaitan dengan jumlah
karyawan baru dan pergantian karyawan, dan GRI 406-1 berkaitan dengan
insiden diskriminasi dan tindakan korektif yang diambil.
3. Berdasarkan analisis kesesuaian penerapan konsep sustainable university
berdasarkan GRI Standards pada universitas yang diteliti, memperoleh hasil:

a. Pada perhitungan skor kesesuian penerapan konsep sustainable university
berdasarkan GRI Standards pada Stanford university diperoleh hasil bahwa
Stanford University memperoleh hasil rata-rata skor pada aspek ekonomi
sebesar 62,50%, aspek lingkungan sebesar 58,78%, dan aspek sosial sebesar
60%. Stanford memiliki rata-rata skor yang terbesar pada aspek ekonomi,
dilanjutkan oleh aspek sosial dan yang terakhir adalah aspek lingkungan.

b. Pada perhitungan skor kesesuian penerapan konsep sustainable university
berdasarkan GRI Standards pada Harvard University memperoleh hasil rata-
rata skor pada aspek ekonomi sebesar 75%, aspek lingkungan sebesar 55,13%,
dan aspek sosial sebesar 58,33%. Harvard University memiliki rata-rata skor
yang terbesar pada aspek ekonomi, dilanjutkan oleh aspek sosial dan yang
terakhir adalah aspek lingkungan.

c. Pada perhitungan skor kesesuian penerapan konsep sustainable university
berdasarkan GRI Standards pada Yale University memperoleh hasil rata-rata
skor pada aspek ekonomi sebesar 75%, aspek lingkungan sebesar 58%, dan
aspek sosial sebesar 43%. Yale University memiliki rata-rata skor yang
terbesar pada aspek ekonomi, dilanjutkan oleh aspek lingkungan dan yang
terakhir adalah aspek sosial.

d. Berdasarkan ketiga penilaian di atas, perbandingan hasil analisis kesesuaian
antar universitas pada keseluruhan aspek memperoleh hasil yang beragam.
Stanford University memperoleh rata-rata skor gabungan 60%, Harvard
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University memperoleh rata-rata skor gabungan 63%, dan Yale University
memperoleh rata-rata skor gabungan 59%.

Jika dilihat berdasarkan perbandingan hasil gabungan, Harvard
University memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kedua
universitas lainnya. Hal ini disebabkan karena pengungkapan yang dilakukan
Harvard University lebih detail dan pada aspek lingkungan dan sosial memiliki

skor yang tidak jauh berbeda dengan Stanford University.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, dapat

disampaikan saran terkait dengan penerapan konsep sustainable university

berdasarkan GRI Standardss, yaitu:

1. Bagi Stanford University sebaiknya mempertahankan setiap aspek keberlanjutan
yang telah dijalankan, serta meningkatkan kinerja keberlanjutan khususnya pada
aspek ekonomi. Pada Harvard University, sebaiknya terus memanfaatkan setiap
detail aspek keberlanjutan yang telah diungkapkan. Serta untuk Yale University
sebaiknya terus mempertahankan setiap aspek keberlanjutan yang telah dijalankan
dan meningkatkan kinerja keberlanjutan pada aspek sosial. Selain itu, sebaiknya
ketiga universitas dapat menggunakan GRI Standards secara maksimal sebagai
standar dalam melakukan pengungkapan berbagai kinerja keberlanjutan agar dapat
memperhatikan setiap detail yang diharapkan dapat diungkapkan.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bahwa keberhasilan ketiga
universitas di Amerika Serikat dalam menerapkan konsep sustainable university
dapat menjadi contoh bagi berbagai universitas di Indonesia tentang langkah-
langkah keberlanjutan di universitas. Penting bagi seluruh universitas termasuk
Indonesia untuk mulai menerapkan berbagai kinerja keberlanjutan demi menjaga
bumi dari berbagai ancaman. Saat ini, kegiatan keberlanjutan sedang menjadi
perbincangan pada berbagai kalangan, sehingga banyak orang mulai sadar akan
pentingnya keberlanjutan pada sebuah organisasi.

2. Bagi masyarakat, sebaiknya dengan adanya penelitian berkaitan dengan analisis
sustainable university dapat memberi kesadaran bagi yang membacanya akan

pentingnya tindakan keberlanjutan bagi berbagai aspek kehidupan.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat melakukan penelitian serupa pada
universitas yang berbeda serta melibatkan lebih banyak indikator Standar GRI.
Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian yang serupa
menggunakan standar keberlanjutan lainnya. Sebelum melakukan analisis,
sebaiknya peneliti selanjutnya juga dapat berusaha memahami setiap laporan

keberlanjutan pada universitas yang diteliti.
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